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Article Info Abstract

Keywords: Corporate aggressiveness is the company's attempt to reduce corporate
o Tax Aggressiveness taxes. There are many method that companies do, but in this study using
o Related Party Transaction 3 method, namely related party transactions, debt and fixed assets.
o Leverage Therefore this study aims to obtain empirical evidence regarding the
o Capital Intensity effect of related party transactions, debt and fixed assets on the

aggqressiveness of companies to reduce their taxes. The objects used in
this study were manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2019 to 2021. 60 manufacturing companies were
selected as research samples using purposive sampling. This study uses
multiple regression to test the hypothesis. The results showed that the
level of debt has a positive effect on tax aggressiveness which indicates
that companies that have high debt values will reduce aggressiveness
towards corporate taxation. This is because companies that have a large
@ @ @ debt value will have a large interest rate as a deduction from corporate
tax, so that the tendency of companies to take actions that can reduce
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PENDAHULUAN

Pajak sudah menjadi sumber penghasil di Indonesia. Hal tersebut sudah dibuktikan dari
hasil data APBN 2021, pajak telah menyumbangkan dana sebesar 82,8% dari pendapatan
negara di Indonesia. Pemerintah selalu berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak
tersebut sebagai sumber dana pendapatan terbesar negara. Pajak merupakan peran penting
sebagai pengurang laba. Manajemen perusahaan harus bisa membayar pajak seminimal
mungkin dengan segala cara (Pohan 2013). Pajak menjadi suatu beban yang dapat
menurunkan jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin tinggi jumlah beban
pajak yang dibayar oleh perusahaan maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan semakin
kecil. (Hidayat dan Fitria 2018)). Karakteristik dari pajak yaitu bersifat memaksa sehingga
banyak perusahaan berusaha untuk melakukan perlawanan pajak. Perlawanan ini dapat
berupa perlawanan pajak aktif dan perlawanan pajak pasif. Perusahaan banyak
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menggunakan perlawanan pajak aktif dikarenakan untuk menghindari pajak yang
diimplementasikan dalam agresivitas pajak (Andhari dan Sukartha, 2017). Agresivitas pajak
menjadi salah satu indikator yang digunakan dalam penghindaran pajak oleh wajib pajak.

Agresivitas pajak perusahaan adalah tindakan - tindakan rekayasa pendapatan kena
pajak yang dibuat melalui tindakan perencanaan pajak tax planning baik dengan cara legal
tax avoidance atau ilegal tax evasion (Frank et al. 2009). Kasus agresivitas pajak masih
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar di Indonesia khususnya di sektor manufaktur
contohnya ialah PT Coca Cola Indonesia. PT. Coca Cola yang mendirikan usaha dibidang
minuman bersoda telah diduga melakukan penghindaran pajak senilai Rp 49,24 miliar.

Kasus seperti ini sudah berlangsung selama bertahun-tahun 2002, 2003, 2004 dan 2006.
Direktur Jenderal Pajak (DJP) telah melakukan penyelidikan pada kasus tersebut yaitu adanya
peningkatan biaya iklan yang signifikan senilai Rp 566,84 miliar. Hal tersebut menyebabkan
berkurangnya pembayaran pajak dan pendapatan negara. Tindakan agresivitas pajak dapat
dilihat dari Effective Tax Rate (ETR). Pengukuran proksi ETR ini dilihat sebagai indikator
adanya aktivitas agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan apabila memiliki nilai ETR
yang mendekati nol. Jika nilai ETR yang dimiliki perusahaan semakin rendah maka tingkat
agresivitas pajakanya pun semakin tinggi (Lanis dan Richardson, 2012).

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak, diantaranya transaksi
pihak berelasi, tingkat hutang dan capital intensity. Transaksi pihak berelasi merupakan
strategi yang digunakan oleh wajib pajak badan untuk mengatur perjanjian harga dengan
pihak afiliasi. Wajib pajak yang mempunyai relasi dapat mematok harga yang dapat
digunakan sebagai penambah ataupun pengurangan terhadap nilai pendapatan sehingga
jumlah pajak yang dibayarkan akan bertambah ataupun berkurang mengikuti harga yang
diberikan kepada pihak berelasi (Utami et al. 2020).

Tingkat hutang menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan. Perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tingkat agresivitas pajaknya
juga akan tinggi, sebaliknya jika leverage rendah maka akan menimbulkan beban agresivitas
pajaknya rendah (Hidayat dan Fitria 2018). Aset tetap perusahaan akan menimbulkan beban
penyusutan yang nantinya secara otomatis akan mengurangi laba perusahaan dikarenakan
adanya beban penyusutan yang akan mengurangi beban pajak perusahaan (Gemilang 2016).

Penelitian dilakukan karena berdasarkan faktor-faktor yang diduga dapat
memengaruhi agresivitas pajak dan juga telah dilakukan oleh beberapa penelitian
menunjukkan hasil penelitiannya yang masih tidak konsisten. Oleh karena itu penelitian ini
kembali dilakukan dengan harapan agar hasil penelitian ini dapat memberikan hasil yang
konsisten dengan peneliti sebelumnya.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori signalling (sinyal). Teori sinyal
pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973 sebagai usaha untuk memberikan
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informasi yang menggambarkan masalah dengan tepat kepada pihak eksternal yang bersedia
untuk kepentingan berinvestasi, meskipun tidak ada kepastian. Teori ini penting karena
informasi perusahaan dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam berinvestasi oleh
pihak eksternal. Teori signalling ditunjukkan bahwa perusahaan berkualitas baik secara
langsung atau tidak akan memberikan sinyal positif ke pasar. Sinyal yang diberikan ini
diperlakukan oleh pihak eksternal dalam melihat prospek pertumbuhan perusahaan dan
memberikan perkiraan sehingga investor dapat menggunakannya dengan bijak (Fiana et al.
2022).

Saat informasi dipublikasikan, semua pelaku pasar menerima informasi tersebut Pelaku
pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi apakah informasi
tersebut merupakan sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Informasi yang
dianggap sebagai sinyal yang baik bagi investor akan terlihat pada volume perdagangan
saham. Informasi akuntansi dapat memberikan gambaran atau opini bahwa perusahaan
memiliki prospek yang baik di masa depan dan dapat andalkan sehingga investor tertarik
untuk berinvestasi di perusahaan dan pasar akan bereaksi (Ekadjaja 2021).

TINJUAN PUSTAKA
Agresivitas Pajak

Perpajakan agresif adalah teknik yang digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi
hutang pajak mereka (Fadillah dan Lingga 2021). Agresivitas pajak didefinisikan sebagai
praktik mendorong wajib pajak untuk membayar pajak lebih sedikit dengan mengatur
kewajiban pajaknya melalui perencanaan pajak yang sah tax avoidance dan penghindaran
pajak dalam bentuk yang tidak sah tax evasion (Fadillah dan Lingga 2021). Jenis transaksi
agresivitas pajak yang biasa digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi penghasilan
kena pajak mereka adalah penggunaan hutang perusahaan yang berlebihan dengan
mengklaim bunga yang berlebihan dan penggunaan kerugian pajak yang berlebihan
(Hidayat dan Fitria 2018). Perusahaan yang aktif melakukan penghindaran pajak (agresivitas
pajak) mengharapkan keuntungan yang besar dengan mengurangi hutang pajak kepada
pemerintah agar dapat meningkatkan keuntungan perusahaan sehingga dapat digunakan
untuk investasi di masa yang akan datang (Fadillah dan Lingga 2021). Meski perusahaan
mendapatkan keuntungan yang besar, namun agresivitas pajak dapat menyebabkan
kerugian bagi perusahaan seperti sanksi denda dari kantor pajak, perusahaan akan
mengalami penurunan harga saham karena pemegang saham telah menyadari bahwa
perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak, serta mendapat perhatian negatif dari
masyarakat karena perusahaan mengabaikan kewajiban pajaknya (Fadillah dan Lingga 2021).
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Transaksi Pihak Berelasi dan Agresivitas Pajak

Transaksi pihak berelasi dilaksanakan antar perusahaan afiliasi dengan tujuan untuk
memanipulasi nilai barang secara terstruktur agar dapat mengurangi jumlah pendapatan
yang pada akhirnya berdampak kerugian pada perusahaan. Kondisi tersebut sengaja
dilakukan agar perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak secara agresif (Fadillah
dan Lingga 2021). Untuk memenuhi strategi bisnis perusahaan, banyak entitas bisnis
menentukan harga transfer berdasarkan kebijakan perusahaan dan tidak menggunakan
prinsip “arms-length”. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan menetapkan harga transfer
yang lebih rendah dari pihak berelasi sehingga menyebabkan penurunan pajak penghasilan
atau menimbulkan terjadinya agresivitas pajak (Fadillah dan Lingga 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani et al. 2021) transaksi pihak
berelasi berpengaruh terhadap agresivitas pajak hal ini menunjukan bahwa perusahaan
dapat mengurangi pembayaran pajak perusahaan dengan memberikan harga yang tidak
wajar kepada pihak berelasi yang akan menyebabkan penurunan pada pendapatan
perusahaan. Hal ini tentunya menjadi sebuah sinyal bagi investor maupun pemerintah
bahwa semakin besar transaksi dengan pihak berelasi, maka tingkat agresivitas pajak

perusahaan semakin meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang akan
diuji adalah:

H1 Transaksi pihak berelasi berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Tingkat Hutang dan Agresivitas Pajak

Leverage adalah salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Leverage
menunjukkan seberapa tinggi tingkat hutang perusahaan. Leverage yaitu rasio yang
dipergunakan mengukur sejauh mana aset perusahaan yang dibiayai menggunakan hutang
dengan membandingkan besarnya beban hutang perusahaan dengan aktiva yang dipunyai
oleh perusahaan (Hidayat dan Fitria 2018) Jika perusahaan memiliki dana pinjaman yang
tinggi, maka utang yang harus dibayar juga akan semakin meningkat (Prasetyo dan
Wulandari 2021). Perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tingkat agresivitas
pajaknya juga akan tinggi, sebaliknya jika leverage rendah maka akan menimbulkan beban
agresivitas pajaknya rendah (Hidayat dan Fitria 2018). Bunga dalam peraturan perpajakan
Pasal 6 Ayat 1 huruf A angka 3 UU NO.36 Tahun 2008 merupakan biaya yang boleh
dikurangkan terhadap penghasilan kena pajak, sehingga hasil tersebut akan berpengaruh
terhadap jumlah pajak yang akan dibayarkan oleh suatu perusahaan.
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Berdasarkan hasil penilitan (Amalia 2021) leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Hubungan leverage dalam praktik agresivitas pajak (penghindaran pajak) didasarkan adanya
tingkat utang yang akan menimbulkan beban bunga dan dapat mengurangi laba sebelum
pajak perusahaan, sehingga beban beban pajak yang akan dibayar akan berkurang tanpa
adanya tindakan penghindaran pajak. Hal ini tentunya menjadi sebuah sinyal bagi investor
maupun pemerintah bahwa semakin besar transaksi dengan pihak berelasi, maka tingkat
agresivitas pajak perusahaan semakin meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
hipotesis yang akan diuji adalah:

H2 Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Capital Intensity dan Agresivitas Pajak

Intensitas modal atau capital intensity adalah seberapa banyak perusahaan berinvestasi
dalam asetnya. Capital intensity dapat juga didefinisikan dengan bagaimana pengorbanan
perusahaan mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna
memperoleh laba pada perusahaan (Mustika 2017). Aset tetap perusahaan memungkinkan
pengurangan pajak karena penyusutan tahunan aset tetap perusahaan. Hal ini dimanfaatkan
oleh manajer pada suatu perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak, yaitu dengan
berinvestasi pada aset tetap (Yuliana 2018). Aset tetap perusahaan menguntungkan operasi
industri dalam produksi barang dan jasa. Aset tetap juga, pastinya akan ada penyusutan
setiap tahunnya (Dwihartanti et al. 2021). Berdasarkan hasil penelitian Lestari (2019); Danhari
dan Sukartha (2017) capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Semakin besar
nilai aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi biaya penyusutannya
sehingga mengakibatkan penurunan laba sebelum pajak. Hal tersebut menghasilkan
penghasilan kena pajak menjadi lebih kecil atau berkurang. Hal ini tentunya menjadi sebuah
sinyal bagi investor maupun pemerintah bahwa semakin besar transaksi dengan pihak
berelasi, maka tingkat agresivitas pajak perusahaan semakin meningkat. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis yang akan diuji adalah:

H3: Capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

METODOLOGI

Objek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 sampai dengan 2021. Sampel dalam penelitian ini
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dipilih menggunakan purposive sampling method dengan tujuan agar mendapatkan sampel
yang sesuai dengan tujuan penelitian, di mana pemilihan sampel dilihat berdasarkan
pertimbangan atau syarat tertentu. Berikut adalah prosedur pemilihan sampel penelitian:

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan

Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 177

Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021.

Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan yang tidak  (4)
berakhir per 31 desember selama periode 2019-2021.

Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan tidak dalam (31)

bentuk Rupiah selama periode 2019-2021.

Perusahaan manufaktur yang yang tidak memperoleh laba sebelum pajak (70)

selama periode 2019-2021.

Perusahaan yang tidak melakukan penghindaran pajak (12)
Jumlah sampel penelitian 60
Tahun penelitian 3
Total sampel 180

Sumber: Hasil Pengumpulan Data

Variabel dependen yang dipakai dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang
diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang mengacu pada penilitan ( Hidayat dan
Fitria 2018). Adapun hasil nilai ETRnya harus diantara 0-1 karena beban pajak yang nilainya
lebih tinggi dari laba sebelum pajak maka nilai ETRnya diatas 1 sehingga perusahaan tersebut
tidak melakukan tindakan agresivitas pajak, namun jika beban pajak nilainya lebih rendah
dari laba sebelum pajak maka nilai ETRnya diantara 0-1 sehingga perusahaan melakukan
agresivitas pajak.

_ Total Beban Pajak Penghasilan

ETR :
Laba Sebelum Pajak

Transaksi pihak berelasi merupakan Transaksi pihak berelasi dilaksanakan antar
perusahaan afiliasi dengan tujuan untuk memanipulasi nilai barang secara terstruktur agar
dapat mengurangi jumlah pendapatan.

— piutang transaksi pihak berelasi X 100%

total piutang

Leverage dapat dihitung dengan menggunakan DAR (Debt to Asset Ratio). leverage
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Yoy

adalah rasio yang mengukur kapasitas hutang baik jangka panjang dan jangka pendek untuk
mendanai aset perusahaan (Honggo dan Marlinah 2019). DAR adalah rasio yang digunakan
perusahaan untuk membandingkan antara total hutang dengan total aset (Awaliyah et al.
2021).

Total Kewajiban
DAR=
Total Aset

Capital intensity atau intensitas modal menggambarkan seberapa besar pendapatan
perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Yuliana 2018). Mengacu pada
penilitian yang dilakukan oleh (Hidayat dan Fitria 2018) capital intensity dapat diukur
menggunakan rumus yang berskala rasio dengan menggunakan rumus:

Total Aset Tetap

Capital Intensity=
Total Aset

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini disajikan hasil statistik desriptif setiap variable penelitian dan hasil
pengujian hipotesis:
Tabel 2. Statistik deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

ETR 180 0,02621 0,93678  0,27802 0,14567
RPT 180  0,00000 0,99101  0,22432 0,31921
DAR 180 0,06303 0,85830  0,38245 0,18846

CI 180 0,01326 0,78103  0,39829 0,18893

Sumber: Hasil Pengolahan
Data

Statistik deskriptif diatas menunjukan nilai rata-rata pembayaran pajak perusahaan
berada di 27,8%. Nilai tersebut dapat disimpulkn bahwa perusahaan manufaktur di
Indonesia cenderung untuk tidak melakukan agresivitas perpajakan yang terlalu besar karena
berada diatas pembayara pajak perusahaan tahun 2019-2022 yang berada di 22-25%. Nilai
transaksi pihak berelasi memiliki nilai maksimum 99,1% yang menunjukan terdapat
perusahaan yang mayoritas tindakan penjualannya dilakukan kepada pihak yag memiliki
relasi, namun secara rata- rata nilai transaski pihak berelasi cenderung tidak terlalu besar
hanya berkisar 22% dari keseluruhan piutang.
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Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis

Variabel B Sig.
(Constant) 0,197 0,000
TP -0,018 0,593

DAR 0,233  0,000*
CI 0,021 0,724

F 6,367
Sig 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 3, Variabel leverage (DAR) pada penelitian ini
memiliki nilai koefisien sebesar 0,233 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H> dapat diterima. Hal ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh positif
antara leverage (DAR) terhadap agresivitas pajak (ETR). Tingkat utang yang besar yang akan
menimbulkan beban bunga dan dapat mengurangi laba sebelum kena pajak suatu perusahaan,
sehingga beban pajak yang akan dibayar akan berkurang tanpa harus melakukan praktik
penghindaran pajak secara agresif (Amalia 2021).

Transaksi pihak berelasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,593 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa transaksi pihak berelasi tidak mempengaruhi agresivitas
pajak perusahaan. Jika dilihat dari nilai rata-rata transaksi pihak berelasi perusahaan
menunjukan hanya sebesar 22% yang berarti perusahaan di Indonesia tidak banyak
melakukan transaksi dengan pihak berelasi.

Aset tetap tidak terbukti mempengaruhi perusahaan untuk meminimalkan pajak
perusahaan secara agresif dengan nilai signifikan sebesar 0,724 yang lebih besar dari 0,05. Nilai
depresiasi dari aset tetap tidak banyak digunakan oleh perusahaan karena pengaturan
perpajakan mengenai depresiasi sudah tertuang dalam Undang-Undang perpajakan.
Walaupun perusahaan menerapkan metode dan mengestimasi umur manfaat aset tersebut,
namun pada akhirnya akan terkoreksi mengikuti undang-undang perpajakan.

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh transaksi
pihak berelasi, tingkat hutang dan aset tetap terhadap agresivitas perpajakan perusahaan.
Penggunaan transaksi pihak berelasi, tingakt hutang dan aset tetap diharapkan dapat
menentukan apakah suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak secara agresif atau
tidak. Hasil pengujian statistika yang dilakukan terhadap 60 sampel perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 menunjukan bahwa hanya tingkat hutang yang
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi akan mengurangi agresivitasnya dalam
meminimalkan perpajakan perusahaan. Bunga yang dibayarkan perusahaan sudah cukup
untuk meminimalkan pembayarkan pajak tanpa harus perusahaan melakukan tindakan
lainnnya. Transaksi pihak berelasi dan aset tetap terbukti secara empiris tidak mempengaruhi
perusahaan dalam meminimalkan pembayaran pajak secara agresif.

Keterbatasan penelitian in adalah belum menggunakan variabel-variabel lain yang

V Publisher : STIE Tri Bhakti Accounting Study Program .
J1. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, RT.002/RW.001, Along Jaya, Rawalumbu District, 3 5
JAATB Bekasi City, West Java. Indonesia 17114, Phone: (021) 82431708 E—



https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8

JAATB

R Vol. 2. No.1-September 2023
, We Epucare FOR N
Your Fixnciar Succes® https://ejurnal.stietribhakti.ac.id/index.php/JAATB TRI BHAKTI

dapat mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan seperti transfer pricing yang secara skema
tindakan sangat menunjukan adanya penghindaran pajak dan hasil penelitian yang tidak
dapat digeneralisasikan ke semua sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi regulator perpajakan, yaitu sebagai informasi yang dapat
digunakan untuk mencegah perusahaan mengurangi pembayaran pajaknya secara besar dan
dapat membuat regulasi untuk mengurangi praktik penghindaran pajak secara agresif dengan
melihat hasil penelitian ini.
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